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ABSTRAK 

 

Meta Desri Yana/212016049/2020/Motivasi Mahasiswa Berwirausaha Di 

Kota Palembang/manajemen pemasaran 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana motivasi mahasiswa 

berwirausaha di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan Untuk 

mengetahui motivasi mahasiswa berwirausaha di kota Palemabang. Jenis 

penelitian ini bersifat Diskriptif. Sampel yang digunakan sebanyak 97 mahasiswa 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah primer. Metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui kuesioner (Angket). Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Hipotesis Proporsi. Hasil penelitian ini menunjukan 1) ada 

pembentuk signifikan pemicu Psikologis terhadap motivasi mahasiswa 

berwirausaha di kota Palembang. 2) ada pembentuk signifikan pemicu emosional 

terhadap motivasi mahasiswa berwirausaha di kota Palembang. 3) tidak ada 

pembentuk signifikan pemicu lingkungan terhadap motivasi mahasiswa 

berwirausaha di kota Palembang. 

 

Kata kunci: pemicu psikologis, pemicu emosional, pemicu lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemasaran adalah hal yang sangat mendasar dan penting untuk dipahami 

oleh setiap pelaku dunia usaha karena berhasil atau tidaknya perusahaan dalam 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya tergantung pada bagaimana 

cara perusahaan dalam memasarkan barang atau jasa, sehingga dapat diterima 

oleh konsumen. Perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien 

agar dapat memberikan kualitas barang atau jasa  yang lebih unggul dan dapat 

menetukan strategi yang tepat. 

Satu konsep pemasaran yang harus di ketahui oleh suatu organisasi atau 

perusahaan adalah perilaku konsumen. Kotler dan Keller (2009:166) perilaku 

konsumen adalah studi tentang bagaimana individu dan bagaimana barang, 

jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 

Perilaku konsumen adalah hal yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian. Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau 

jasa, tentu konsumen akan selalu memikirkan terlebih dahulu barang  atau jasa 

yang akan dibeli, mulai dari harga, kualitas, dan fungsi dari barang atau jasa 

tersebut. kegiatan memikirkan dan mempertimbangkan barang sebelum 

membeli termasuk kedalam perilaku konsumen. Perilaku konsumen sangat 

berpengaruh dengan pembelian dan penjualan barang atau jasa, dikarnakan 

konsumen tidak ingin salah dalam membeli suatu barang atau jasa, maka dari 

dari itu perilaku konsumen diperlukan. 
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Perilaku konsumen merupakan kegiatan yang berkaitan erat dengan proses 

pembelian suatu barang atau jasa. Dimana yang termasuk dikategorikan perilaku 

konsumen yaitu jenis, proses, dan cara mengetahui masalah konsumen yang 

sering terjadi ketika melakukan pembelian. Dalam keputusan pembelian 

konsumen akan membeli barang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya, 

dimana dilihat dari atribut dari barang atau jasa sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Konsumen membuat banyak keputusan pembelian setiap hari. 

Kebanyakan perusahaan meneliti keputusan pembelian konsumen secara sangat 

rinci untuk menjawab pertanyaan tentang apa yang dibeli konsumen, dimana 

mereka membeli, bagaimana dan berapa banyak yang mereka beli, kapan mereka 

membeli dan mengapa mereka membel. Pemasar dapat mempelajari perilaku 

konsumen yang sebenarnya untuk menemukan apa yang mereka beli, dimana, dan 

berapa banyak. Tetapi mempelajari tentang mengapa terjadi suatu perilaku 

pembelian konsumen tidaklah mudah jawabanya sering terkunci jauh di dalam 

pemikiran konsumen. 

Keputusan pembelian konsumen adalah bagian terpenting dari pemasaran  

tetapi sering kali konsumen sendiri tidak mengetahui secara pasti apa yang 

mempengaruhi pembelian mereka oleh sebab itu oleh pemasar harus 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Seseorang 

memiliki banyak kebutuhan pada setiap waktu tertentu. Sebagian kebutuhan 

bersifat biogenik. Kebutuhan yang demikian berasal dari keadaan psikologis 

berkaitan dengan tensi atau ketegangan seperti rasa lapar, haus, tidak senang. 

Kebutuhan yang lain bersifat psikogenik. Kebutuhan yang demikian berasal 
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dari keadaan psikologis berkaitan dengan tensi seperti kebutuahan akan 

pengakuan, penghargaan, atau rasa kepemilikan. Sebagian Besar kebutuhan  

psikogenik tidak cukup kuat untuk memotivasi orang tersebut untuk 

bertindak secara langsung. Suatu kebutuhan menjadi motif atau dorongan 

adalah kebutuahan yang cukup untuk mendorong seseorang agar bertindak. 

Menurut Thamrin dan Francis (2018) motivasi adalah kebutuhan yang cukup 

untuk mendorong seseorang agar bertindak.  

tivasi  sangat diperlukan untuk berwirausaha, karena Kebanyakan orang yang 

berhasil dalam segala hal  mempunyai motivasi yang kuat untuk mendorong 

tindakan-tindakan mereka. Motivasi berwirausaha juga menjadi suatu pendorong 

meningkatnya minat seseorang dalam berwirausaha. Tingkat keberhasilan 

berwirausaha tergantung seberapa besar motivasi yang ada di dalam diri orang 

tersebut. Jadi semakin besar motivasi yang dimiliki seseorang, maka akan 

semakin besar pula usaha untuk mewujudkan tujuannya.  Motivasi untuk 

berwirausaha juga bisa kita dapatkan di lingkungan perguruan tinggi, lingkungan 

masyarakat, serta lingkungan keluarga yang berperan penting dalam 

mempengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu yang akan dilakukannya di masa 

yang akan datang, termasuk dalam hal berwirausaha. Wirausaha  yaitu sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan yang kreatif, inovatif, dinamis, dan 

proaktif terhadap tantangan yang ada. Setiap individu harus berusaha untuk 

menjadi produktif, memiliki kemandirian yang tinggi, mampu melihat peluang 

dan tantangan yang ada, mampu memiliki kemampuan dalam pengambilan 

keputusan, mampu memahami dan mengimplementasikan Manajemen bisnis, 
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serta berguna dan memberikan manfaat baik untuk dirinya maupun untuk orang 

lain, organisasi, masyarakat, dan negara. Wirausaha memiliki peran yang besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia seperti Terciptanya 

lapangan pekerjaan merupakan salah satu peran dari seorang wirausaha. Adanya 

lapangan pekerjaan yang diciptakan oleh para wirausaha tentunya dapat 

membantu perekonomian masyarakat, sehingga dengan terciptanya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat akan dapat mengurangi tingkat kriminalitas yang ada 

di  masyarakat. Mengurangi tingkat pengangguran masyarakat, dan usaha yang 

didirikan oleh para wirausaha tentunya dapat membantu masyarakat yang tidak 

mempunyai pekerjaan dengan cara menyerap tenaga kerja mereka untuk 

membantu kelangsungan atau proses dari usaha yang didirikan oleh wirausaha 

tersebut. Meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendapatan/hasil yang diperoleh 

dari wirausaha, masyarakat setidaknya dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Menteri perdagangan Enggartiaso lukita, mengatakan bedasarkan laporan 

Global Enterpreneurship index, Indonesia menduduki peringkat 94 dari 137 

negara yang jauh di bawah negara-negara asean lainya seperti Singapura, 

Malaysia, Thailand, dan Filipina yang menduduki peringkat 27, 58, 71, dan 84. 

Pada tahun 2018 di negara maju rata-rata 14% dari total penduduk usia kerja 

adalah enterpreneur, sementara Indonesia hanya mampu mencapai 3,1%. Hal 

ini menunjukan masih rendahnya tingkat kewirausahaan Indonesia. Apabila 

wirausaha yang ada di Indonesia dapat bertambah dari tahun ke tahun maka 

kemiskinan dan pengangguran dapat berkurang, dan kehidupan masyarakat pun 

menjadi sejahtera. Mengkombinasikan faktor-faktor produksi, Seorang 
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wirausaha merupakan orang yang kreatif dan inovatif. Karena seorang 

wirausaha mampu untuk mengatur dan mengolah, serta menggabungkan antara 

sumber daya manusia dan sumber daya alam menjadi bermanfaat.  

Seorang wirausaha mampu mencari peluang-peluang yang baru dan tidak 

pernah ragu untuk mencoba/menciptakan  hal-hal baru. Meningkatkan 

produktivitas. Banyaknya wirausaha yang bermunculan di negara Indonesia 

tentunya dapat meningkatkan produktivitas dari berbagai produk yang 

diciptakan oleh para wirausaha. Produk-produk tersebut nantinya dapat 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Sehingga para wirausaha yang melihat 

peluang tersebut dapat berlomba-lomba untuk mencari inovasi yang lebih baru 

lagi, Wirausaha juga memiliki peranan penting untuk menjadikan masyarakat 

lebih kreatif dan mandiri. Dengan adanya wirausaha masyarakat dapat 

mempunyai kemampuan untuk menciptakan dan menyediakan produk yang 

bernilai tambah atau inovasi-inovasi yang baru sehingga dapat menjadikan 

masyarakat lebih kreatif dalam menyampaikan ide-ide dan kreasinya. Mereka 

bisa menciptakan barang yang dirasa perlu dan penting untuk kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri sehingga tidak perlu mengimpor dari luar negeri. Selain 

itu masyarakat tidak tergantung dengan pemerintah seperti tenaga kerja negeri 

(PNS) hal ini akan membuat perekonomian negara menjadi lebih baik. Usaha-

usaha yang dimiliki oleh para wirausaha tentunya dapat menarik investor asing 

untuk berinvestasi atau menanamkan modalnya di Indonesia. Seperti 

contohnya dari negara maju yaitu  negara Cina yang berinvestasi di Indonesia. 



6 
 

 
 

Adanya investor asing seperti itu maka akan dapat menambah devisa negara 

dan membantu perekonomian masyarakat di Indonesia. 

 Wirausaha juga tidak terlepas dari usaha kecil. Wirausaha seringkali 

dikaitkan dengan situasi kegiatan bisnis seseorang yang dimulai dalam skala 

usaha kecil dan umumnya  dikelola sendiri. Usaha kecil menengah (UKM) 

selalu digambarkan sebagai sektor yang  mempunyai peranan penting dalam 

pembangunan perekonomian di Indonesia. Industri kecil menyumbang 

pembangunan dengan berbagai jalan, menciptakan kesempatan kerja, untuk 

perluasan angkatan kerja, urbanisasi, dan menyediakan fleksibilitas kebutuhan 

serta inovasi dalam perekonomian secara keseluruhan. Pemberdayaan usaha 

kecil merupakan kunci bagi kelangsungan hidup sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Usaha kecil dapat digunakan sebagai penggerak utama dalam 

mempercepat pemulihan perekonomian Indonesia dan befungsi sebagai kunci 

pemacu ekspor serta peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Untuk menggerakkan tumbuhnya wirausahawan terutama di kalangan 

generasi muda, diajukan pertanyaan kepada 78 mahasiswa Fakultas Ekonomi 

di Kota Palembang yang dihubungkan dengan keikut sertaan mahasiswa dalam 

mata kuliah kewirausahaan. Hal ini disebabkan karena mata kuliah 

kewirausahaan merupakan salah satu pengetahuan yang diharapkan dapat 

mendorong minat generasi muda menjadi wirausahawan.  Hasil jawaban yang 

diperoleh ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel I.1 

Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Sudah/Belum Ikut Kuliah Kewirausahaan 

No   Keterangan Ya 

(orang) 

1 Sudah ikut mata kuliah kewirausahaan 37 

2 Belum ikut mata kuliah kewirausahaan 41 

Jumlah 78 

Sumber: wawancara pendahuluan, 2019 

Berdasarkan tabel I.1 diatas tampak terdapat  47,44% responden yang sudah 

pernah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Kelompok yang pernah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan ini menyatakan suka menjadi 

wirausahawan. Sedangkan sisanya sebanyak 52,56% responden  belum 

pernah mengikuti mata kuliah kewirausahaan, dan kelompok ini  memang 

tidak/belum berminat menjadi wirausaha. Oleh karena itu selanjutnya 

terhadap kelompok ini ditanyakan alasan kenapa tidak suka menjadi 

wirausaha. Hasil jawaban ditampilkan dalam tabel berikut:  

Tabel 1.2 

Alasan Tidak Berminat Menjadi Wirausaha 

No Alasan Jumlah 

1 Tidak mempunyai modal 11 

2 Banyak pesaing 10 

3 Takut gagal 9 

4 Bingung usaha apa 6 

5 Tidak bisa membagi waktu 5 

Sumber: wawancara pendahuluan, 2019 
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Tabel I.2 diatas merupakan jawaban alasan responden tidak berminat 

berwirausaha yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tidak mempunyai modal 

Berwirausaha selalu dipersepsikan memiliki modal yang banyak sehingga 

tanpa modal orang merasa tidak mungkin dapat berwirausaha. Padahal 

modal bukanlah kendala utama, bahkan tanpa modal orang dapat saja 

membangun kegiatan usaha. Banyak usaha dapat dikembangkan dengan 

modal yang tidak besar, kalau pun memerlukan modal besar, banyak 

lembaga penyedia dana yang dapat memfasiliasinya. 

2. Banyak pesaing 

Tidak ada kegiatan yang sepi pesaing, menjadi apa pun selalu ada pesaing. 

Menjadi pegawai/karyawan juga melewati proses seleksi yang berarti 

berusaha mengalahkan pesaing. Bahkan membangun karier ketika sudah 

menjadi pegawai/karyawan pun berhadapan dengan pesaing. Oleh karena itu 

wajar jika membangun usaha pun memiliki pesaing, yang diperlukan adalah 

bagaimana melihat kelemahan dan kekuatan pesaing untuk membuat usaha 

yang ditekuni lebih unggul. 

3. Takut gagal 

Sebuah keputusan selalu diikuti satu dari dua pilihan yaitu berhasil atau 

gagal. Tidak ada orang yang 100% selalu berhasil atau 100% selalu gagal. 

Berhasil dan gagal selalu menjadi hasil yang silih berganti terjadi, berhasil 

biasanya diperoleh setelah belajar dari kegagalan. Membagun usaha yang 
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berhasil tentu juga sekaligus melewati kegagalan. Tidak ada usaha yang 

dapat dikembangkan dengan mulus dan lancar dari awal hingga akhir.  

4. Bingung usaha apa 

Banyak hal tidak dapat diketahui dengan baik. Akan tetapi dengan belajar 

maka sesuatu dapat diketahui dengan baik. Demikian juga dalam 

mengembangkan usaha, banyak yang dapat dipelajari untuk memilih usaha 

yang baik serta cara-cara mengembangkannya.  

5. Tidak bisa membagi waktu 

Tidak mungkin ada beberapa kegiatan yang kita jadikan focus sekaligus. 

Berwirausaha adalah pilihan, dan jika pilihan sudah diputuskan maka 

langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan skala prioritas mana yang 

harus dikerjakan lebih dulu. Apabila skala prioritas telah ditentukan maka 

itulah cara belajar membagi waktu. 

Jawaban-jawaban di atas menggambarkan mptivasi, khususnya motivasi 

inernal mahasiswa memilih bidang kewirausahaan. Tampaknya jawaban-

jawaban tersebut cenderung menjadi sesuatu yang mebuat mahasiswa tidak 

bersedia melakukan kegiatan kewirausahaan, Oleh karena itu menjadi kajian 

yang menarik apabila dilakukan penelitian tentang Motivasi Mahasiswa 

Berwirausaha di Kota Palemban 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang permasalahan yang telah diketahui diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi mahasiswa 

berwirausaha di Kota Palembang 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui motivasi mahasiswa berwirausaha di kota Palemabang 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Penulis  

 Sebagai pengetahuan untuk mengembangkan ilmu berdasarkan teori yang 

diperoleh di bangku kuliah dalam konsentrasi pemasaran, khususnya dalam 

hubungannya dengan motivasi konsumen dalam berwirausaha. 

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian bisa digunakan sebagai gambaran dan pengetahuan untuk 

peneliti selanjutnya yang memiliki topik yang sama 
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